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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ransum yang
mengandung ampas tahu yang difermentasi dengan Saccharomyces sp. sebagai sumber
probiotik terhadap komposisi fisik karkas broiler umur 6 minggu.Rancangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3
perlakuan dan enam kali ulangan. Ketiga perlakuan tersebut adalah : ayam yang diberi
ransum tanpa ampas tahu terfermentasi oleh khamir Saccharomyces sp. kontrol (A), ayam
yang diberi ransum dengan penambahan 5% ampas tahu yang difermentasi oleh khamir
Saccharomyces sp.(B) dan Ayam yang diberi ransum dengan penambahan 10% ampas tahu
difermentasi oleh khamir Saccharomyces sp. (C). Variabel yang diamati adalah persentase
daging karkas, persentase tulang karkas, persentase lemak subkutan termasuk kulit, dan
konsumsi lisin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ransum yang mengandung
ampas tahu difermentasi dengan khamir Saccrharomyces sp. sebagai sumber probiotik di
level 5% - 10% dalam ransum nyata (P<0,05) dapat meningkatkan daging karkas dan
konsumesi lisin bandingkan dengan kontrol (A). Persentase tulang menunjukkan hasil yang
tidak berbeda nyata (P>0,05) dibandingkan kontrol (A), persentase lemak subkutan
termasuk kulit menunjukan hasil berbeda nyata (P<0,05) lebih tinggi di bandingkan kontrol
(A), dan penggunaan ampas tahu difermentasi khamir Saccharomyces sp.pada level 5%-
10% dalam ransum dapat meningkatkan konsumsi asam amino lisin. Berdasarkan hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengaruh pemberian ransum yang mengandung
ampas tahu difermentasi dengan kultur Saccharomyces sp. pada level 5% - 10% dapat
meningkatkan persentase daging karkas, konsumsi lisin dan menurunkan persentase lemak
subkutan termasuk kulit, namun belum berpengaruh terhadap persentase tulang karkas
ayam broiler umur 6 minggu.

Kata Kunci :Probiotik, Saccharomyces sp., komposisi fisik karkas, broiler.

THE EFFECT OF RATION WHICH CONTAIN FERMENTED TOFU WASTE WITH
KHAMIR Saccharomyces sp.TO PHYSICAL CARCASS COMPOSITION OF
BROILER 6 WEEKS OLD
ABSTRACT

This study aims to determine the effect of given ration which contain fermented tofu waste
with khamir Saccharomyces sp.to physical carcass composition of broiler 6 weeks old. The design

170


mailto:peternakantropika_ejournal@yahoo.com
mailto:jurnaltropika@unud.ac.id

use is (CRD) with 3 treatments and 6replications. These are 3 treatments are: chickens fed rations
without tofu fermented by yeasts Saccharomyces sp.Control (A), chickens fed a diet with the
addition of 5% pulp are fermented by the yeast Saccharomyces sp.(B) and chickens were given
feed with the addition of 10% ration fermented by yeasts Saccharomyces sp.(C). Variable observed
is the percentage of carcass meat, bones carcass percentage, the percentage of subcutaneous fat,
including skin, and the consumption of lysine. The results showed that given ration which contain
fermented tofu waste with khamir Saccharomyces sp. as a source of probiotics at the level of 5% -
10% in the ration significantly different (P <0.05) can improve carcass meat and lysine
consumption compared with the control (A). The percentage of bone showed results that were not
significantly different (P> 0.05) compared with controls (A), the percentage of subcutaneous fat
including leather give significantly different results (P <0.05) higher compared to the control (A),
and the use of tofu fermented Saccharomyces sp.at the level of 5% -10% in the ration can increase
the consumption of amino acid lysine. Based on these results it can be concluded that the effect of
given the effect of ration which contain fermented tofu waste with khamir Saccharomyces sp.at the
level of 5% - 10% can increase the percentage of meat carcasses, lysine consumption and lower
percentage of subcutaneous fat, including skin, but do not affect the percentage of bone broiler
chicken carcass 6 weeks old.

Keywords: Probiotik, Saccharomyces sp.,Carcass physical composition, Broiler

PENDAHULUAN

Seiring dengan peningkatan pendapatan masyarakat, serta kesadaran akan
pentingnya makanan bergizi, maka kebutuhan terhadap protein hewani juga meningkat.
Salah satu produk peternakan yang berperan dalam pemenuhan kebutuhan protein hewani
adalah daging ayam broiler.Daging ayam merupakan salah satu sumber protein hewani
yang paling banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia, selain ikan dan telur (Survei
Sosial Ekonomi Nasional, 2013).

Pertumbuhan broiler yang cepat harus diimbangi dengan pemberian ransum dengan
kandungan nutrien yang memenuhi kebutuhan pada masa pertumbuhan, aktivitas dan
produksi.Kandungan protein yang tinggi dalam ransum komersial menyebabkan harga
ransum relatif mahal.Hal ini merupakan masalah dalam usaha peternakan.Upaya untuk
meningkatkan produktivitas ayam broiler, faktor kualitas dan efesiensi penggunaan ransum
sangat menentukan, karena biaya ransum untuk ternak unggas merupakan biaya produksi
terbesar, yaitu sekitar 60-70% (Murtidjo, 1993).

Usaha untuk menekan biaya ransum,yaitu dengan cara mencari bahan pakan yang
tidak bersaing dengan manusia, dengan harga murah dan memiliki nilai gizi yang cukup
tinggi, tersedia secara kontinyu, disukai ternak serta tidak membahayakan bagi ternak.
Ampas tahumerupakan limbah dari proses pengolahan kedelai menjadi tahu yang memiliki
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kelebihan yaitu protein yang cukup banyak dan juga memiliki kelemahan yaitu serat kasar
yang tinggi.

Proses fermentasi dapat menyederhanakan partikel bahan pakan, sehingga akan
meningkatkan nilai gizinya. Bahan pakan yang telah mengalami fermentasi akan lebih baik
kualitasnya dari bahan baku yang tidak mengalami fermentasi (Bidura, 2007).Salah satu
cara untuk mengurangi kandungan serat kasar ampas tahu adalah dengan
fermentasimemanfaatkan jasa mikroba yang mampu berperan sebagai probiotik.
Kandungan nutrisi ampas tahu yang difermentasi yaitu protein kasar 21,66%, energi
termetabolisme 2830 kkal/kg, Ca 1,09%, dan mineral fosfor 0,8%.

Probiotik adalah imbuhan pakan berupa mikroba melalui perbaikan keseimbangan
mikroorganisme dalam saluran pencernaan (Fuller. 1992 dan Karspinska et al.,
2001),.Penggunaan probiotik dalam ransum ternyata dapat meningkatkan kandungan gizi
yang terserap dalam saluran pencernaan unggas (Wiharto, 1995).Owings et al. (1990)
menyatakan bahwa penambahan probiotik sebanyak 0,1% dalam ransum ternyata dapat
meningkatkan kualitas karkas dan menurunkan kandungan lemak. Menurut Ramia (2000)
suplementasi probiotik dalam ransum ternyata dapat meningkatkan berat karkas dan
persentase daging karkas serta dapat menurunkan jumlah lemak subkutan termasuk
kulit.Hal ini sesuai penelitian Bidura (2012), bahwa suplementasi dedak padi dengan
probiotik khamir Saccharomyces sp.dalam ransum nyata dapat meningkatkan daging
karkas itik.

Bidura (2012) melaporkan bahwa suplementasi khamir Saccharomyces sp.yang
diisolasi dari feses sapi dalam ransum sebagai sumber probiotik dapat mendegradasi serat
kasar ampas tahu pada ayam.Berdasarkan uraian di atas sangat menarik untuk di teliti
pengaruh pemberian ampas tahu terfermentasi dengan Saccharomyces sp.sebagai sumber
probiotik dalam ransum terhadap komposisi fisik karkas broiler umur 6 minggu.Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ransum yang mengandung ampas tahu
difermentasi khamir Saccharomyces sp.terhadap komposisi fisik karkas broiler umur 6
minggu. Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi ilmiah
untuk penelitian-penelitian lebih lanjut tentang penggunaan ransum yang mengandung
ampas tahu difermentasi khamir Saccharomyces sp.terhadap komposisi fisik karkas broiler
umur 6 minggu, di samping itu juga dapat memberi informasi kepada petani peternak
tentang penggunaan ampas tahu terfermentasi yang dapat meningkatkan persentase daging

karkas.

Sari et al. Peternakan Tropika Vol. 4. No. 1 Th. 2016: 170 -183 Page 172



MATERI DAN METODE

Tempat dan Lama Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Dajan Peken, Kabupaten Tabanan, Bali.Penelitian
ini dilakukan selama 2 bulan dari tanggal 24 April sampai 6 Juni, yaitu mulai persiapan
sampai pemotongan.
Ayam pedaging

Ayam yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam broiler straint CP 707
umur satu hari. Jumlah ayam yang digunakan adalah 72 ekor dengan bobot badan rata-rata
yaitu 51.32 grm = 0,72 grmdan tanpa membedakan jenis kelamin, ayam yang digunakan
diperoleh dari poultry shop di daerah Tabanan.
Probiotik Khamir Saccharomyces sp

Sebagai sumber probiotik adalah khamirSaccromyces sp. yang diproduksi di
Laboratorium Teknologi Hasil Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas Udayana.lsolat
Saccrromyces sp.yang di isolasi dari feses sapi yang telah lolos berbagai uji suhu, pH, dan
garam empedu, maupun memecah Kkolestrol, sehingga berpotensi sebagai probiotik. Media
yang dgunakan untuk penumbuhan khamir Saccromyces sp.yaitu onggok yang
difermentasi dengan konsentrasi 2,7 x 10° CFU/gram. (Candrawati et al., 2014).
Kandang dan Perlengkapan

Kandang yang digunakaan dalam penelitian adalah sistemcolony battery bertingkat
dua sebanyak 18 petak, masing-masing petak berukuran panjang 75 cm, lebar 75 cm dan
tinggi 40 cm. pada setiap petak berisi 4 ekor ayam. Masing-masing petak kandang
dilengkapi dengan tempat pakan dan tempat minum.
Ransum dan Air Minum

Ransum yang di berikan selama penelitian disusun isokalori (ME: 2900 kkal/kg)
dan isoprotein (CP: 20%) sesuai dengan standar Scott et al. (1982). Air minum yang
diberikan selama penelitian bersumber dari perusahaan air minum (PAM) dan diberikan ad
libitum.
Ampas Tahu Difermentasi Khamir Saccharomyces sp.

Prosedur fermentasi ampas tahu sebagai berikut yaitu ampas tahu dikukus selama
45 menit dihitung sejak air kukusan mendidih kemudian di dinginkan, setelah di dinginkan
lalu ditambahkan khamir Saccharomyces sp. kemudian disemprotkan dengan larutan gula

sebanyak 2% sambil diaduk secara merata, selanjutnya ampas tahu yang sudah dicampur
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dengan khamir Saccharomyces sp. dimasukkan kedalam kantong polytilin yang telah
dilobangi beberapa tempat untuk mendapatkan kondisi aerob selanjutnya diingkubasi pada
suhu ruang selama 3 hari, setelah inkubasi selesai produk dikeringkan di ruang terbuka
setelah kering lalu dihaluskan seperti tepung dan siap dicampurkan dengan bahan pakan
lainnya (Suprapti et. al. 2008). Kandungan nutrisi ampas tahu yang difermentasi yaitu
protein kasar 21,66%, energi termetabolisme 2830 kkal/kg, Ca 1,09%, dan mineral fosfor
0,8%.

Tabel 1.Komposisi bahan pakan dalam ransum ayam broiler umur 0-6% minggu.

BahanPakan Perlakuan®
(%) A B C
Jagung Kuning 51,40 47,85 47,40
Dedak Padi 11,50 11,90 10,75
Bungkil Kelapa 12,80 11,65 10,55
Tepung lkan 13,20 11,70 12,50
Minyak Kelapa 0,40 0,50 0,40
Kacang Kedelai 10,20 10,90 7,90
Garam Dapur 0,50 0,50 0,50
Ampas Tahu 0,00 5,00 10,00
Total 100,00 100,00 100,00
Keterangan:

1. Ayam yang diberikan ransum tanpa ampas tahu difermentasi oleh khamir Saccharomyces
sp. sebagai kontrol (A) : ayam yang diberikan ransum 5,00% ampas tahu difermentasi oleh
khamir Saccharomyces cerevisiae (B), dan ayam yang diberikan ransum 10,00% ampas
tahu difermentasi oleh khamir Saccharomyces cerevisiae (C)

Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan dan enam kali ulangan. Ke tiga perlakuan adalah
ayam yang diberi ransum tanpa penambahan ampas tahu terfermentasi oleh khamir
Saccharomyces sp.sebagai kontrol (A), ayam yang diberi ampas tahu terfermentasi oleh
khamir Saccharomyces sp.pada level 5% (B), dan ayam yang diberi ampas tahu
terfementasi oleh khamir Saccharomyces sp.pada level 10% (C). Tiap-tiap ulangan
menggunakan empat ekor ayam broiler dengan bobot badan homogen, sehingga terdapat
18 unit percobaan dan jumlah keseluruhan ayam yang digunakan adalah 3 x 6 x 4 = 72

ekor.
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Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan dan enam kali ulangan. Ke tiga perlakuan adalah
ayam yang diberi ransum tanpa penambahan ampas tahu terfermentasi oleh khamir
Saccharomyces sp.sebagai kontrol (A), ayam yang diberi ampas tahu terfermentasi oleh
khamir Saccharomyces sp.pada level 5% (B), dan ayam yang diberi ampas tahu
terfementasi oleh khamir Saccharomyces sp.pada level 10% (C). Tiap-tiap ulangan
menggunakan empat ekor ayam broiler dengan bobot badan homogen, sehingga terdapat
18 unit percobaan dan jumlah keseluruhan ayam yang digunakan adalah 3 x 6 x 4 = 72
ekor.

Tabel 2. Kandungan zat-zat makanan dalam ransum ayam broiler umur 0-6 minggu®

Zat-zat makanan Satuan Perlakuan Standar?
A B C

EnergiMetabolisme Kkal/kg 2901,1 2900,5 2901 2900
Protein Kasar % 20,02 20,00 20 20,00
Lemak Kasar % 7,154 7,27 6,65 5-10°
Serat Kasar % 4,97 5,80 6,36 3-8°
Kalsium % 1,09 1,02 1,13 1,00
Fosfor % 0,64 0,61 0,67 0,45
Arginin % 1,57 1,63 1,67 1,14
Histidin % 0,50 0,52 0,53 0,45
Isoleusin % 1,01 1,05 1,10 0,91
Leusin % 1,82 1,86 1,92 1,36
Lisin % 1,37 1,40 1,48 1,14
Metionin % 0,45 0,44 0,46 0,45
Penilalanin % 0,97 1,01 1,04 0,73
Threonin % 0,85 0,88 0,91 0,73
Thriptofan % 0,22 0,24 0,25 0,2

Valin % 1,05 1,08 1,12 0,73

Keterangan:

1) Dihitung berdasarkan tabel konsumsi zat makanan menurut Scott et al.(1982).
2) Standar Scott et al. (1982)
3) Standar Morrison (1961)

Pengacakan Ayam

Pengacakan ayam dilakukan dengan memilih 50 ekor ayam dari 200 ekor ayam
yang ada untuk ditimbang dan dicari bobot rata-rata, kemudian bobot badan tersebut
dipakai untuk membuat kisaran bobot badan (x + 5%). Ayam yang dipakai adalah ayam
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yang bobot badannya masuk kisaran berat badan yang di buat.Kemudian ayam disebar
secara acak pada masing-masing petak kandang yang berjumlah 18 petak kandang.Setiap
petak kandang diisi empat ekor ayam, sehingga ayam yang digunakan sebanyak 72 ekor.
Pencampuran Ransum

Pencampuran ransum dilakukan setiap minggu untuk menghindari ransum yang
kurang baik.Mencampur ransum didahului dengan menimbang bahan-bahan penyusun
ransum sesuai dengan kebutuhan bahan.Penimbangan di mulai dari bahan yang
komposisinya paling banyak, kemudian ditebarkan secara merata dan berbentuk lingkaran
diatas lembaran plastik yang telah disediakan.Ransum yang telah tercampur dimasukkan
kedalam ember plastik yang telah diberikan kode sesuai dengan perlakuan dan selanjutnya
ditimbang, pencampuran dilakukan secara manual.
Pencegahan Penyakit

Sebelum ayam dimasukkan ke dalam kandang, terlebih dahulu kandang dibersihkan
dengan cara melakukan sanitasi kandang dengan disinfektan. Tujuannya agar kandang
bebas dari penyakit di dalam kandang maupun di luar kandang.Pada awal pemeliharaan,

ayam diberikan vitachick melalui air minum dengan tujuan meningkatkan daya tubuh.

Variabel yang Diamati
Variabel yang diamati pada penelitian ini yaitu :

1. Persentase daging karkas diperoleh setelah dilakukan perecahan pemisahan antara
tulang dan kulit. Persentase daging karkas diperoleh dengan membagi berat daging
dengan berat karkas dikalikan 100%.

2. Persentase tulang karkas di peroleh setelah pemisahan daging dengan tulang,
sehingga diperoleh tulang karkas. Persentase tulang karkas di bagi berat karkas
dikalikan 100%.

3. Persentase lemak subkutan termasuk kulit karkas diperoleh dengan cara pemisahan
daging dengan kulit. Persentase lemak subkutan termasuk kulit dibagi berat karkas
dikalikan 100%.

4. Konsumsi lisin diperoleh dengan jalan menghitung kandungan asam amino lisin

pada masing-masing perlakuan dikali total ransum yang dikonsumsi.

Sari et al. Peternakan Tropika Vol. 4. No. 1 Th. 2016: 170 -183 Page 176



Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan sidik ragam, apabila
terdapat perbedaan yang nyata (P<0,05) dilanjutkan dengan uji jarak berganda dari Duncan
(Stell dan Torrie, 1991).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan ampas tahu difermentasi oleh khamir Saccharomyses sp. sebagai
sumber probiotik pada level 5% - 10% nyata dapat meningkatkan persentase daging
karkas.Hal ini disebabkan karna keberadaan probiotik pada ampas tahu yang difermentasi
dengan khamir Saccharomyces sp. dapat meningkatkan ketersediyaan asam amino
lisin.Adanya khamir Saccharomyses sp. dalam ransum sebagai inokulan fermetasi yang
dapat berfungsi sebagai probiotik (Yoni, 2012). (Bidura et al.,2008) menyatakan bahwa
adanya probiotik dalam ransum akan dapat meningkatkan penyusun zat makanan. Di
samping itu probiotik dapat meningkatkan kecernaan zat-zat makanan seperti di laporkan
juga oleh Candrawati et al. (2014) bahwa suplementasi khamir Saccharomyses sp. yang
diisolasi dari feses sapi bali nyata dapat meningkatkan kecernaan zat-zat makanan dalam
saluran pencernaan ayam. Menurut Ramia (2000), suplementasi probiotik dalam ransum
ternyata dapat meningkatkan berat karkas dan persentase daging karkas serta dapat
menurunkan jumlah lemak subkutan termasuk kulit karkas broiler. Lebih lanjut Sand dan
Hankins (1976) menyatakan bahwa penggunaan probiotik dalam ransum dapat
meningkatkan kandungan lisine analogue S -2-amino ethylcysteine dalam saluran
pencernaan yang diubah menjadi asam amino lisin dan sistein yang dapat meningkatkan
retensi protein yang berperan dalam pembentukan daging. Hal ini sesuai penelitian Bidura
2012, bahwa suplementasi dedak padi dengan probiotik khamir Saccharomyses sp. dalam

ransum nyata dapat meningkatkan daging karkas itik.
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Tabel 3.Pengaruh ransum yang mengandung ampas tahu difermentasi dengan khamir
Saccharomyces sp.terhadap komposisi fisik karkas broiler umur 6 minggu.

Variabel Perlakuan SEM

A B C
Persentase Daging (% berat karkas) 58,26° 61,42 61,53 0,256
Persentase Tulang (% berat karkas) 20,40  20,21* 20,232 0,155

Persentase Lemak Subkutan termasuk  21,37° 18,332 18,242 0,347
Kulit (% berat karkas)

Konsumsi Lisin (g/ekor) 45,012  46,62°  49,50° 0,148

Keterangan :

1. Ayam broiler yang diberi ransum tanpa difermentasi ampas tahu khamir Saccharomyces
sp. dalam ransum basal kontrol (A), ayam yang diberikan ransum 5% ampas tahu
difementasi khamir Saccharomyces sp. (B), dan ayam yang diberikan ransum 10% ampas
tahu difermentasi khamir Saccharomyces sp. (C).

SEM : “Standard Error of the Treatment Means”.
3. Nilai dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama, menunjukkan berbeda nyata

(P<0,05).

N

Persentase tulang karkas broiler umur 6 minggu diberi ampas tahu difermentasi
khamir Saccharomyses sp. pada level 5% - 10% dalam ransum memberikan hasil
persentase tulang tidak berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol (A) yang tanpa ampas
tahu difermentasi khamir saccharomyses sp,. Hal ini dikarenakan selama pemeliharaan
ayam sampai umur 6 minggu, kebutuhan akan kalsium dan fosfor dipertahankan dalam
imbangan yang optimum sehingga ayam memperoleh masukan zat-zat makanan yang sama
banyak. Di samping itu komponen tulang karkas merupakan penyususn kerangka tubuh
yang masak dini dan merupakan prioritas untuk pertumbuhan broiler yang belum
mempengaruhi bobot tulang karkas, walaupun diberikan perlakuan ransum yang
berbeda.Hal ini sesuai pendapat Wahyu (1988) bahwa tulang di bentuk pada awal
pertumbuhan.Rasyaf (2006) juga menyatakan bahwa pertumbuhan tubuh yang kemudian
membentuk karkas terdiri atas tiga jaringan utama, yaitu jaringan tulang, otot, dan
lemak.Diantara ketiga jaringan tersebut yang paling awal tumbuh adalah jaringan tulang,

kemudian diikuti pertumbuhan otot dan terakhir yang tumbuh adalah jaringan lemak.
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Persentase lemak subkutan yang termasuk kulit yang diberi ampas tahu
difermentasi khamir Saccharomyses sp. pada level 5% - 10% dalam ransum nyata
menurunkan persentase lemak subkutan termasuk kulit. Hal ini disebabkan karna asam
amino lisin yang tinggi dapat menyebabkan energi untuk pembentukan dagingnya
meningkat akan tetapi energi untuk pembentukan lemak subkutan termasuk kulit menurun.
Menurut Bidura (2012) bahwa penggunaan probiotik dalam ransum dapat menurunkan
lemak dan kolestrol dalam tubuh.Legowo (2002) menyatakan bahwa probiotik merupakan
mikroba yang menguntungkan bagi mikroflora saluran pencernaan dan mampu
mendegradasi kolesterol, sehingga diperoleh penurunan lemak secara nyata.Probiotik
ternyata mampu meningkatkan retensi protein dalam tubuh ternak Nahashon et al.
(1994).Pendapat senada dilaporkan oleh Sibbald dan Wolynetz (1986), bahwa retensi
energi sebagai protein meningkat, sedangkan retensi energi sebagai lemak tubuh menurun
dengan semakin meningkatnya kosentrasi asam amino lisin dalam tubuh sebagai akibat
meningkatnya konsumsi protein atau asam amino lisin.Dilaporkan juga oleh Al-Batshan
dan Hussein (1999) bahwa meningkatnya konsumsi protein secara nyata menurunkan
lemak subkutan termasuk kulit. Dilaporkan juga oleh Seaton et al. (1978) bahwa konsumsi
protein dan asam amino lisin yang meningkat, menyebabkan menurunnya kandungan
lemak dalam tubuh dan meningkatnya jumlah daging dalam karkas, sehingga dapat
meningkatkan persentase daging karkas.

Penurunan jumlah lemak tersebut juga sebagai akibat penggunaan ampas tahu dalam
ransum yang mengandung sarat kasar tinggi (Tabel 2). Mahfudz (2000) menyatakan
bahwa untuk mencerna serat kasar dibutuhkan energi yang banyak sehingga ayam tidak
memiliki energi yang berlebihan untuk disimpan dalam bentuk lemak daging.Kandungan
serat kasar yang tinggi di dalam pakan menyebabkan pakan tidak dapat dicerna ikut keluar

dengan feses (Wahyu, 1997). Parakkasi (1990) menyatakan bahwa penggunaan ampas tahu
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dalam ransum yang mengandung serat kasar tinggi dapat menyebabkan daya cerna
menurun sehingga ayam pedaging kurang mampu memanfaatkan zat makanan, akibatnya
kadar lemak turun. Pemberian pakan yang berserat kasar tinggi pada ayam pedaging
mampu menurunkan kadar lemak karkas (Suparjo et al., 2003).

Penggunaan ampas tahu difermentasi oleh khamir Saccharomyses sp. pada level
5% - 10% dalam ransum dapat meningkatkan konsumsi asam amino lisin (Tabel. 4).Hal ini
disebabkan karena penambahan Saccharomyses sp. pada ampas tahu difermentasi dapat
meningkatkan asam amino lisin yang dapat diserap secara langsung dalam saluran
pencernaan sehingga menyebabkan asam amino yang ada dimanfaatkan secara optimal dan
mengakibatkan deposisi asam amino sebagai penyusun urat daging dan juga dapat
mengakibatkan produksi karkas meningkat.Menurut Sugraha dan Kobo (1992), konsumsi
asam amino lisin yang tinggi ternyata dapat menurunkan retensi energi lemak.Bidura dan
Suryani (2000) melaporkan bahwa lisin dapat meningkatkan pembentukan daging yang
memerlukan banyak energi, sehingga ritensi energi dalam bentuk lemak menurun. Hal ini
diperkuat oleh Yuda (1994) bahwa, penambahan asam amino lisin sangat baik untuk
pertumbuhan serta produksi

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan ransum yang
mengandung ampas tahu dirfermentasi dengan khamirSaccharomyces sp. pada level 5% -
10% dapat meningkatkan persentase daging karkas dan konsumsi lisin serta menurunkan
persentase lemak subkutan termasuk kulit karkas, tapi tidak berpengaruh terhadap
persentase tulang ayam broiler umur 6 minggu.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan kepada petani/peternak untuk

menggunakan ransum yang mengandung ampas tahu difermentasi khamir Saccharomyces
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sp.pada level 5% -10%dapat meningkatkan persentase daging karkas broiler dan

menurunkan persentase lemak karkas ayam broiler umur 6 minggu.
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